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Abstract  
This study aims to improve athlete performance through the implementation of an android-based sports 
training program monitor at petanque sports clubs in Central Java. This program was developed to assist 
coaches and athletes in monitoring and managing training programs more effectively and efficiently. 
Through community service activities, education is provided to coaches and athletes regarding the use of 
this application. Education was carried out for 32 hours of face-to-face meetings and continued with 124 
hours of assistance with online meetings. This education was attended by 30 petanque athletes and 15 
coaches. The results showed that there was a significant increase in the competence of coaches and 
athletes, especially in the understanding of the sports training program monitor application (67%), the ability 
to use the sports training program monitor (64%), and knowledge of the benefits of exercise monitoring 
(60%). The implementation of this technology allows coaches and athletes to access real-time performance 
data, which ultimately contributes to the improvement of petanque sport achievements in Central Java. In 
conclusion, the android-based sports training program monitor proved to be effective as a training aid that 
supports the achievement of optimal training results and overall improvement in athlete performance. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi atlet melalui implementasi sports training program 
monitor berbasis android pada klub olahraga petanque di Jawa Tengah. Program ini dikembangkan untuk 
membantu pelatih dan atlet dalam memantau dan mengelola program latihan secara lebih efektif dan 
efisien. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, dilakukan edukasi kepada pelatih dan atlet mengenai 
penggunaan aplikasi ini. Edukasi dilaksanakan selama 32 jam pertemuan tatap muka dan dilanjutkan dengan 
124 jam pendampingan dengan pertemuan daring. Edukasi ini diikuti oleh  30  atlet  petanque  dan  15  
pelatih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam kompetensi pelatih dan 
atlet, khususnya dalam pemahaman tentang aplikasi sports training program monitor (67%), kemampuan 
menggunakan sports training program monitor (64%), serta pengetahuan mengenai manfaat monitoring 
latihan (60%). Implementasi teknologi ini memungkinkan pelatih dan atlet untuk mengakses data performa 
secara real-time, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi olahraga petanque di Jawa 
Tengah. Kesimpulannya, sports training program monitor berbasis android terbukti efektif sebagai alat bantu 
pelatihan yang mendukung pencapaian hasil latihan yang optimal dan peningkatan prestasi atlet secara 

keseluruhan. 
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Pendahuluan  

Olahraga adalah komponen penting dalam kehidupan manusia (Ronkainen, 2023). Olahraga 

tidak hanya memberi manfaat fisik, mental, dan sosial, tetapi juga membantu mengembangkan 

bakat dan prestasi atlet (Ribeiro et al., 2021). Olahraga prestasi adalah jenis olahraga di mana 

atlet dilatih dan dikembangkan secara sistematis, terpadu, berjenjang, dan berkelanjutan melalui 

kompetisi dengan tujuan mencapai prestasi melalui penggunaan ilmu pengetahuan dan teknologi 

olahraga (Pratama, Hidayah, & Haryono, 2019). Olahraga sangat penting untuk membangun 

karakter, memperkuat persatuan, dan mencapai prestasi di Indonesia (Pratama, Ramadhan, et al., 

2024). salah satu olahraga yang menarik perhatian dan sedang populer saat ini adalah petanque, 

yang merupakan olahraga dengan membutuhkan keterampilan, strategi, dan konsentrasi tinggi. 
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Banyaknya klub olahraga petanque yang aktif di provinsi Jawa Tengah, memiliki potensi yang 

sangat besar untuk menghasilkan atlet yang berkualitas. Klub olahraga yeng terbentuk memiliki 

peran vital sebagai representatif kekuatan prestasi di daerah tersebut (Pratama et al., 2023). 

Namun, untuk mencapai prestasi yang optimal, pengembangan atlet memerlukan upaya yang 

terencana dan terstruktur, yang mencakup pengelolaan dan pemantauan program latihan. 

Meningkatkan peforma atlet bukanlah tugas yang mudah. Para atlet harus menghadapi banyak 

kesulitan dalam perjalanan mereka menuju puncak prestasi. Salah satu masalah utama adalah 

memastikan bahwa program latihan yang direncanakan memberikan hasil yang optimal. Sulit bagi 

pelatih dan pengurus klub olahraga tanpa pemantauan dan pengelolaan yang baik untuk 

mengetahui kemajuan atlet, menemukan kelemahan mereka, dan membuat rencana yang efektif 

untuk meningkatkan kinerja atlet. Tantangan yang sering kali dihadapi dalam proses pelatihan 

konvensional adalah keterbatasan dalam memantau perkembangan atlet secara rinci dan 

memberikan umpan balik yang akurat dan tepat waktu.  

Sistem monitoring aktivitas atlet sangat penting karena dapat digunakan untuk menilai beban 

latihan, fisik dan mental atlet dalam berlatih atau bertanding (Pratama et al., 2023). Metode 

pemantauan yang terbatas, seperti pencatatan manual, seringkali tidak efektif dan tidak akurat. 

Pencatatan manual tidak selalu memberikan informasi secara real-time, rentan terhadap kesalahan 

manusia, dan sulit untuk dianalisis secara menyeluruh. Selain itu, alat tradisional tidak dapat 

memberikan informasi yang cukup rinci dan relevan untuk membantu dalam pengambilan 

keputusan tentang program latihan yang tepat (Kent et al., 2018). Peningkatan prestasi atlet 

adalah tujuan utama dalam pengembangan industri olahraga (Jasmani et al., 2023). Konservasi 

budaya berprestasi harus tetap digalakkan (Pratama et al., 2019). Pendekatan yang terencana dan 

terstruktur diperlukan untuk mencapai prestasi yang optimal (Gadiet & Deutsch, 2020; Santosa, 

Pratama, Imron, & Nadzalan, 2024), termasuk manajemen dan pemantauan program latihan atlet.  

Penggunaan teknologi untuk memantau atlet dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

program latihan atlet (Pratama, Seftiana, et al., 2024). Dengan menggunakan aplikasi berbasis 

android untuk memantau latihan atlet, dapat mencapai hasil yang inventif dan dapat diukur 

(Pratama, Romadhoni, et al., 2024). Melalui aplikasi, data kinerja atlet dapat dikumpulkan, 

dianalisis, dan disajikan secara real-time (Pratama, Nurhasan, et al., 2024). Dengan demikian, 

pelatih dapat membuat keputusan yang lebih tepat tentang kebutuhan atlet (Hidayah et al., 2024; 

Passos et al., 2021). Sistem pemantauan aktivitas atlet sangat penting karena dapat 

digunakan untuk mengevaluasi beban latihan (training load), respons terhadap beban 

latihan, dan kesiapan fisik dan psikologis atlet untuk berlatih atau bertanding (Nadzalan, 

Shafiee, et al., 2021). Teknologi aplikasi dapat digunakan untuk melacak atlet dan 

mencegah trauma (McMahon et al., 2022). 

Kemajuan teknologi dibidang olahraga mengalami transformasi yang signifikan, terutama 

dalam hal pembinaan dan pelatihan atlet. Perkembangan teknologi telah membuka peluang baru 

untuk menciptakan metode pelatihan yang lebih efektif dan efisien. Salah satu aspek yang sangat 

terpengaruh adalah penggunaan teknologi dalam memantau dan mengelola program pelatihan 

olahraga. Era digitalisasi saat ini, teknologi memiliki penting dalam menunjang peningkatan 

prestasi atlet (Frevel et al., 2022; Ratten, 2020). Sport training program monitor berbasis android 

adalah salah satu inovasi teknologi yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 

program latihan atlet. Dengan menggunakan pendekatan yang terstruktur dan terukur, tujuan 

untuk meningkatkan prestasi atlet petanque di Jawa Tengah dapat dicapai. Salah satu solusi kreatif 

untuk mengatasi masalah pemantauan dan pengelolaan program latihan adalah sports training 

program monitor berbasis android. Aplikasi yang berbasis android sport training program monitor 

memungkinkan atlet untuk merekam bagaimana mereka melakukan program latihan (Wahadi et 

al., 2023). Aplikasi ini didukung dengan fitur komunikasi antara pelatih dan atlet, 

yang memungkinkan pelatih dan atlet berkomunikasi dengan baik tentang perencanaan, 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program latihan. Selain itu, aplikasi ini dapat 

memantau pergerakan atlet dan posisi letak lokasi melalui gmaps. Teknologi dalam olahraga 

sangat diperlukan pelatih untuk memonitor program latihan atlet (Hidayah et al., 2024). Inovasi ini 

tidak hanya mendukung proses pelatihan, tetapi juga menciptakan budaya olahraga yang lebih 

modern dan berbasis data.  

Integrasi data dan analisis kinerja atlet tidak hanya sebatas mengumpulkan data, melainkan 

analisis secara menyeluruh terhadap kinerja atlet (Gomez-Ruano et al., 2020). Dengan melakukan 

analisis yang menyeluruh, pelatih dan pengurus klub dapat menemukan pola yang muncul, 

mengevaluasi seberapa efektif latihan, dan menemukan bagian mana yang perlu diperbaiki atau 

diubah (Fernandez-Echeverria et al., 2017). Oleh karena itu, aplikasi sports training program 

monitor berbasis android tidak hanya sekadar alat pemantauan, melainkan juga sebagai platform 

analisis yang berguna untuk membantu pengambilan keputusan yang berbasis data dan 

meningkatkan prestasi atlet. Penggunaan aplikasi sports training program monitor berbasis android 

membutuhkan kesadaran dan keterlibatan dari semua pihak, termasuk pelatih, atlet, dan pengurus 

klub. Semua pihat terkait harus disosialisasikan dan diberi pelatihan yang cukup untuk menyadari 

manfaat teknologi ini dalam meningkatkan prestasi atlet.  

Penggunaan teknologi dalam olahraga telah menunjukkan dampak positif pada peningkatan 

peforma atlet di berbagai cabang olahraga. Meskipun teknologi olahraga telah terbukti 

meningkatkan kinerja atlet di berbagai cabang olahraga, kajian mendalam mengenai penerapannya 

dalam olahraga petanque masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian berfokus pada 

olahraga yang lebih populer, meninggalkan celah pengetahuan dalam konteks olahraga seperti 

petanque, khususnya di Jawa Tengah. Pelatihan dan edukasi tentang sistem monitoring program 

latihan ini akan sangat berguna untuk mengedukasi atlet tentang hal-hal yang akan dimonitor oleh 

pelatih. Atlet diharapkan bisa terbuka terhadap semua hal, terlepas dari apa yang mereka lakukan 

atau rasakan. Selain itu, pelatih tidak akan memberi tahu atlet lain tentang apa yang mereka 

alami, dan mereka akan memberikan solusi berdasarkan pendekatan keilmuan (sciencetific 

approach). Aplikasi ini akan terus menjadi sumber edukasi dan akan terus dikembangkan sesuai 

dengan masalah yang muncul di lapangan. Karena itu, tim pengabdi memiliki gagasan yang 

berjudul “Peningkatan Prestasi Atlet Menggunakan Sports Training Program Monitor Berbasis 

Android Pada Klub Olahraga Petanque Di Jawa Tengah”. 

Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian ini ialah dengan edukasi yang akan dilaksanakan selama 32 

jam pertemuan tatap muka dan dilanjutkan dengan 124 jam pendampingan dengan pertemuan 

daring. Program edukasi ini akan dilaksanakan selama 3 bulan mulai bulan Mei hingga Juli 2024 

yang akan diikuti oleh 30 atlet petanque dan 15 pelatih. Edukasi ini memiliki berbagai topik yang 

akan dibahas antara lain:  

a. Edukasi untuk pelatih tentang cara menggunakan aplikasi sports training program untuk 

memantau dan mengelola program latihan atlet.  

b. Pelatihan dan edukasi untuk atlet, tentang ara menggunakan aplikasi untuk memantau 

kemajuan mereka dan memahami manfaat dari penggunaan aplikasi.  

c. Layanan pendampingan dan konsultasi bagi mereka yang membutuhkan bimbingan dan 

saran langsung dari tim pengabdi.  

Hasil daripada edukasi ini berupa pemahaman pelatih dan atlet terhadap pembuatan program 

latihan, implementasi program latihan, monitoring program latihan sebagai kontrol. 
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Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  

memberikan pelatihan sports  training  program  monitor  pada  atlet  dan  pelatih  olahraga  

petanque  di  jawa tengah dalam upaya untuk meningkatkan prestasi olahraga petanque. Adanya 

sistem monitoring yang dapat memantau aktivitas atlet dalam mengimplementasikan program 

latihan dan menjalankan aktivitas di luar latihan. Pemantauan   program   latihan   yang   efektif   

memungkinkan   pelatih   dan   atlet   untuk menyelaraskan  apa  yang  akan  direncakanan  untuk  

pelatihan  dan  apa  yang   akan  dicapai kedepannya.  Pemanatauan  yang  efektif  dapat  

memberikan  dampak  positif  bagi  atlet  karena informasi yang diperoleh sangat penting dalam 

mempersiapkan langkah kedepan dalam pelatihan. Hal ini dapat memungkinkan pelatih dan atlet 

dalam mengidentifikasi permasalahan tertentu baik dari segi fisik, teknik, dan mental. Oleh sebab 

itu, tim pengabdi melakukan pelatihan aplikasi sports training program monitor yang bertujuan 

untuk pemantauan secara berkala program latihan dan dapat meningkatkan prestasi atlet. 

Pengabdian masyarakat ini melibatkan 30 atlet dan 15 pelatih Petanque di Jawa Tengah. Terdapat 

tiga aspek utama yang dinilai yaitu pemahaman tentang sports training program monitor, 

kemampuan menggunakan aplikasi sports training program monitor, dan pengetahuan tentang 

manfaat monitoring latihan. Pada awal pelatihan tim pengabdi melakukan pretest, terkait tiga 

aspek tersbut dan hasilnya mayoritas peserta menunjukkan pemahaman dan kemampuan yang 

relatif rendah.   

Tabel 1. Hasil Pretest  

Aspek Penilaian 
Hasil Pretest 

Kategori 
Atlet % Pelatih % 

Pemahaman tentang Sports Training 
Program Monitor 

2 7% 2 13% Sangat Baik 

5 17% 3 20% Baik 

11 37% 5 33% Cukup 

12 40% 5 33% Kurang 

Kemampuan menggunakan aplikasi 

Sports Training Program Monitor 

3 10% 1 7% Sangat Baik 

5 17% 3 20% Baik 

10 33% 6 40% Cukup 

12 40% 5 33% Kurang 

Pengetahuan tentang manfaat 

monitoring latihan 

4 13% 4 27% Sangat Baik 

6 20% 3 20% Baik 

12 40% 5 33% Cukup 

8 27% 3 20% Kurang 

  
Berdasarkan hasil pretest tersebut terdapat tiga aspek yang dinilai yaitu pemahaman tentang 

sports training program monitor, kemampuan menggunakan aplikasi sports training program 

monitor, dan pengetahuan tentang manfaat monitoring latihan. Hasilnya menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman dan kemampuan yang masih kurang. Upaya dalam meningkatkan aspek 

tersebut tim pengabdi membuat pelatihan dan edukasi yang diharapkan dapat meningkatkan 
ketiga asepk tersebut dalam upaya peningkatan prestasi atlet melalui apliaksi sports training 
program monitor. Peserta yang mengikuti pelatihan ini selanjutnya akan diadakan postest yang 

bertujuan untuk mengetahui pengingkatan tiga aspek yang dinilai terkait aplikasi sports training 
program monitor. Berdasarkan hasil postest menunjukkan peningkatan yang signifikan. Berikut 

data hasil postest: 
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Tabel 2. Hasil Postest  

Aspek Penilaian 
Hasil Posttest 

Kategori 
Atlet % Pelatih % 

Pemahaman tentang Sports Training 
Program Monitor 

12 40% 9 60% Sangat Baik 

15 50% 6 40% Baik 

3 10% 0 0% Cukup 

0 0% 0 0% Kurang 

Kemampuan menggunakan aplikasi 
Sports Training Program Monitor 

14 47% 8 53% Sangat Baik 

12 40% 6 40% Baik 

4 13% 1 7% Cukup 

0 0% 0 0% Kurang 

Pengetahuan tentang manfaat 
monitoring latihan 

18 60% 11 73% Sangat Baik 

10 33% 4 27% Baik 

2 7% 0 0% Cukup 

0 0% 0 0% Kurang 

 
 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Peningkatan Postest  

Perhitungan persentase peningkatan untuk setiap aspek penilaian berdasarkan data pretest 
dan posttest. Tim pengabdi hanya berfokus pada persentase peserta yang mencapai kategori 

"Sangat Baik" dan "Baik" sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Berdasarkan hasil pada 

Gambar 1. diperoleh keseluruhan hasil peningkatan persentase untuk aspek pemahaman tentang 
sports training program monitor sebesar 67%, pada aspek kemampuan menggunakan aplikasi 

sports training program monitor sebesar 64%, dan aspek pengetahuan tentang manfaat 
monitoring latihan sebesar 60%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode edukasi dan pendampingan 

yang dilaksanakan oleh tim pengabdi terbukti dapat meningkatkan kompetensi pelatih dan atlet 

klub olahraga Petanque di Jawa Tengah dalam dalam peningkatan prestasi olahraga petanque. 

Pembahasan 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan dan 

mengoptimalkan penggunaan sports training program monitor berbasis android. Hasil pelaksanaan 

program ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan pelatih dan atlet 

dalam pemahaman sports training program monitor (67%), kemampuan menggunakan aplikasi 

sports training program monitor (64%), dan pengetahuan tentang manfaat monitoring latihan 

(60%). Peningkatan ini menunjukkan bahwa program ini dapat digunakan untuk peningkatan 
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prestasi atlet petanque. Adanya aplikasi sports training program monitor berbasis android dapat 

membantu pelatih dan atlet dalam memantau dan meningkatkan kinerja secara real-time dan 

memberikan akses mudah ke data performa atlet dan memungkinkan pelatihan yang lebih terarah 

dan efisien. 

Melalui pelatihan yang diberikan, pelatih dan atlet dapat lebih memahami pentingnya 

monitoring dalam olahraga. Sebelum pelatihan, banyak pelatih dan atlet yang masih menggunakan 

metode manual dalam menilai perkembangan dan kinerja atlet. Namun, setelah diperkenalkan 

dengan sports training program monitor, mereka mulai memahami bagaimana data kuantitatif 

dapat digunakan untuk merancang program latihan yang lebih terstruktur dan berbasis data. 

Denagn aplikasi ini pelatih dapat mengatur jadwal latihan, mencatat progres harian, dan menilai 

hasil dari setiap sesi latihan dengan lebih akurat. Aplikasi ini juga memungkinkan pelatih untuk 

mengawasi konsistensi latihan atlet dengan lebih baik. Hal ini terlihat dari peningkatan frekuensi 

latihan yang tercatat di aplikasi, serta adanya penurunan dalam jumlah latihan yang terlewatkan 

oleh atlet. Atlet pun merasakan manfaat langsung dalam bentuk umpan balik yang lebih jelas 

mengenai performa mereka.  

Kemajuan teknologi yang pesat dan digitalisasi telah mengubah peran teknologi dalam 

olahraga secara signifikan (Frevel et al., 2022). Integrasi teknologi dalam olahraga menjadi sangat 

diperlukan dalam banyak olahraga (Tan & Lee, 2023). Pentingnya memperoleh informasi yang 

akurat, tepat, dan tepat waktu di bidang olahraga menjadi semakin signifikan seiring dengan terus 

berkembangnya industri olahraga secara global. Informasi ini penting untuk mengembangkan 

rencana jangka panjang dalam pengembangan olahraga dan pengelolaan informasi, yang 

mengarah pada aktivitas yang lebih cepat daripada yang secara tradisional digunakan untuk 

mengatur data terkait olahraga (Qi et al., 2024). Tren teknologi dalam olahraga menunjukkan 

peningkatan penggunaan teknologi wearable dan Internet of Things (IoT) untuk monitoring atlet 

(Chen & Dai, 2024). Peningkatan kemampuan menggunakan aplikasi sports training program 

monitor untuk monitoring latihan sebesar 67% menandakan bahwa atlet dan pelatih Petanque di 

Jawa Tengah telah siap mengadopsi teknologi canggih ini. Hal ini sejalan dengan penelitian Zacca 

et al. (2024) yang menekankan pentingnya literasi digital dalam olahraga modern untuk 

mengoptimalkan performa atlet.  

Peningkatan pemahaman tentang sports training program monitor sebesar 64% 

mengindikasikan bahwa pelatih dan atlet kini lebih mampu menganalisis data latihan secara 

individual, memungkinkan penyesuaian program yang lebih tepat sasaran. Analisis data latihan 

secara individual memungkinkan pelatih untuk memahami kekuatan dan kelemahan masing-

masing atlet secara lebih spesifik. Hal ini penting karena setiap atlet memiliki karakteristik fisik dan 

mental yang berbeda, sehingga program latihan yang tepat untuk satu atlet mungkin tidak efektif 

untuk atlet lain. Dengan analisis individual, pelatih dapat menyesuaikan intensitas, volume, dan 

jenis latihan sesuai dengan kebutuhan masing-masing atlet, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan performa secara keseluruhan (Sevdalev, 2020). Dengan pemanfaatan teknologi 

yang tepat, pelatih dan atlet dapat bekerja sama dalam mencapai hasil terbaik, dengan program 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing individu (Rittenberg et al., 

2022). Hal ini sangat penting dalam konteks olahraga modern, di mana setiap detail kecil dapat 

mempengaruhi performa di level kompetisi yang tinggi. 

Peningkatan pengetahuan tentang manfaat monitoring latihan sebesar 60% dapat 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang keseimbangan antara beban latihan dan 

pemulihan. Memahami dan menjaga keseimbangan antara beban latihan dan pemulihan adalah 

aspek krusial dalam program latihan yang dirancang untuk meningkatkan prestasi atlet (Pratama et 

al., 2022). Latihan yang efektif tidak hanya bergantung pada intensitas latihan, tetapi juga pada 

kemampuan tubuh untuk pulih dari beban tersebut (Nadzalan, Mohd Latif, et al., 2021). Pelatih 

perlu merencanakan siklus latihan yang melibatkan periode latihan intensif yang diikuti oleh 
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periode pemulihan. Pendekatan ini dikenal sebagai periodisasi, yang membantu menghindari 

kelelahan dan cedera jangka panjang (Lee et al., 2021). Dengan pemahaman yang baik tentang 

keseimbangan ini, pelatih dan atlet dapat mengembangkan program latihan yang lebih aman, 

efektif, dan berkelanjutan, yang pada akhirnya akan menghasilkan peningkatan performa pada 

atlet(Dohsten, Barker-Ruchti, & Lindgren, 2020).  

Program pelatihan dan edukasi yang mencakup berbagai aspek monitoring latihan sejalan 

dengan pendekatan ini, memungkinkan pelatih dan atlet untuk memiliki pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang performa dan perkembangan atlet. Program ini telah berhasil meningkatkan 

kompetensi atlet dan pelatih Petanque di Jawa Tengah dalam menggunakan teknologi monitoring 

latihan berbasis android. Peningkatan ini sejalan dengan tren terkini dalam pengembangan atlet, 

integrasi teknologi, dan pendekatan holistik dalam olahraga. Keberhasilan program ini tidak hanya 

berpotensi meningkatkan performa atlet, tetapi juga memposisikan komunitas Petanque Jawa 

Tengah untuk lebih siap mengadopsi inovasi teknologi di masa depan. 

Kesimpulan  

Implementasi Sports Training Program Monitor berbasis Android telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan kompetensi pelatih dan atlet klub olahraga Petanque di Jawa Tengah. Melalui 

pelatihan yang diberikan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman tentang sports training 

program monitor (67%), kemampuan menggunakan aplikasi sports training program monitor 

(64%), dan pengetahuan tentang manfaat monitoring latihan (60%). Program ini memungkinkan 

pelatih dan atlet untuk memantau dan mengelola program latihan secara lebih efektif, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi olahraga petanque di Jawa Tengah. Dengan 

adanya teknologi ini, pelatih dan atlet dapat memanfaatkan data performa secara real-time, yang 

mendukung pelatihan yang lebih terarah dan efisien. Tim pengabdi merekomendasikan untuk 

melanjutkan penggunaan aplikasi ini dengan integrasi lebih mendalam dalam program latihan. 
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